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ABSTRAK

Risiko menghadapi sistem keuangan global bukanlah kesalahan tentang
kemampuan bank menciptakan laba, tetapi yang lebih penting adalah kehilangan
kepercayaan dan kredibiliatas tentang bagaimana operasional kerja bank. Salah
satu faktor utama yang dapat menentukan kesinambungan dan pertumbuhan
industri perbankan syariah adalah seberapa intens lembaga ini dapat mengelola
risiko yang muncul dari layanan keuangan syariah yang diberikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh capital adequacy
ratio (CAR), financing to deposit ratio (FDR), debt to equity ratio (DER), non
performing financing (NPF), Ukuran Bank, Bl Rate, biaya operasionan
pendapatan operasional (BOPO) dan net core operating margin (NCOM)
terhadap Risiko Likuiditas. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Laporan Keuangan Triwulan yang diterbitkan oleh Bank Indonesia
dan Website masing-masing bank. Obyek penelitian ini adalah Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2010-2013. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dan terdapat 7 sampel yang memenuhi
kriteria selama empat tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linear berganda.

Hasil penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa CAR dan FDR
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko likuiditas (dibuktikan
dengan angka signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05). NPF dan BI
Rate menunjukkan tidak adanya pengaruh terhadap risiko likuiditas (dibuktikan
dengan angka signifikansi 0.510 dan 0.491 yang lebih besar dari 0.05). Sementara
itu, Ukuran Bank, DER, BOPO dan NCOM berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap risiko likuiditas (dibuktikan dengan angka signifikansi 0.000, 0.000,
0.004 dan 0.001 yang lebih kecil dari 0.05).

Berdasarkan hasil pengujian statistik dari tabel anova untuk mengetahui
kelayakan uji model penelitian (Uji F) dengan melihat pengaruh independen
terhadap dependen yaitu CAR, FDR, DER, NPF, Ukuran Bank, Bl Rate, BOPO
dan NCOM berpengaruh signifikan secara simultan terhadap risiko likuiditas
dengan angka signifikansi sebesar 0.00 yang lebih kecil dari 0.05. Dan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,973, nilai tersebut dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel penelitian sebesar 97,3 persen, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci: Risiko Likuiditas, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit
Ratio, Debt to Equity Ratio, Non Performing Financing, Ukuran
Bank, Bl Rate, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Net
Core Operating Margin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang pesat
khususnya sepanjang tiga dekade terakhir ini, baik di dunia internasional
maupun di Indonesia. Pada era modern, perbankan syariah telah menjadi
fenomena global, termasuk di negara-negara yang berpenduduk mayoritas
bukan muslim. Bank syariah di Indonesia juga diyakini akan terus tumbuh
dan berkembang. Harapan tersebut memberikan suatu optimisme karena
memang penyebaran jaringan kantor perbankan syariah saat ini mengalami
pertumbuhan pesat.® Selama ini bank syariah dan keuangan syariah secara
umum banyak melakukan pembiayaan pada sektor mikro yang belum
banyak disentuh bank-bank konvensional. Saat ini terdapat 11 bank umum
syariah di Indonesia.

Menurut Laporan Keuangan Publikasi Bank yang dikeluarkan Bank
Indonesia, hingga 31 September 2013 nilai aset bank umum syariah
mencapai Rp196,922 triliun. Aset terbesar dimiliki Bank Syariah Mandiri
(BSM) dengan nilai sebesar Rp61,810 triliun. Bank Muamalat yang

merupakan bank syariah pertama mempunyai aset Rp50,754 triliun.?

““Manajemen risiko pada perbankan syariah bagian 1,” http:/businesslounge.com,
diakses 24 November 2013.

?|slahuddin, “Gaung Syarian Makin Bergema,” http://economy.okezone.com, diakses 13
Maret 2014.
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Gambar 1.1
Perkembangan Industri Perbankan Syariah
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(Sumber: Outlook Perbankan Syariah Tahun 2013)

Industri perbankan syariah nasional hingga bulan Oktober 2012 masih
berada dalam fase pertumbuhan yang tinggi yaitu 37% (lihat gambar 1.1).
Perkembangan ini tentu memberikan harapan positif bagi perkembangannya
pada tahun 2012. Namun yang menonjol pada tahun ini adalah terjadinya
perlambatan pertumbuhan yang signifikan akibat perlambatan pada sisi
pengumpulan Dana Pihak Ketiga (DPK). Optimisme untuk tetap tumbuh
masih terpelihara dalam industri perbankan syariah. Terlebih lagi ketika
perekonomian secara global diperkirakan akan membaik pada tahun 2013.
Dengan begitu ekonomi nasional pada tahun depan diprakirakan akan
mampu tumbuh lebih baik.?

Tingkat pertumbuhan pada sektor perbankan syariah, baik dari sisi

aset, pembiayaan, maupun dana pihak ketiga, menunjukkan tren meningkat.

*0Outlook Bank Syariah 2013 Seminar 1., him. 19.



Data pertumbuhan dan struktur perbankan syariah memperlihatkan daya
tahan di tengah gejolak pasar keuangan global. Hingga Juni 2013
pertumbuhan aset perbankan syariah mencapai 40,64 persen, meningkat dari
Rp155,41 triliun pada 2012 menjadi Rp218,57 triliun pada 2013.
Pembiayaan telah mencapai Rp171,23 triliun (tumbuh 45,61 persen) dan
penghimpunan dana mencapai Rp163,97triliun (tumbuh 37,46 persen).
Fenomena ini menjadikan perbankan syariah Indonesia menjadi keempat
terbesar setelah Iran, Malaysia dan Arab Saudi.*

Fenomena perkembangan perbankan syariah ini merupakan sebuah
fenomena yang sangat menarik dan unik, karena fenomena ini terjadi justru
di saat kondisi perekonomian nasional berada pada keadaan yang
mengkhawatirkan.> Walau demikian, prospek perbankan syariah
kedepannya sangat cerah, apalagi mengingat pangsa pasarnya yang sangat
besar. Permasalahan yang dihadapi perbankan Islam sesungguhnya masih
banyak permasalahan yang dihadapi oleh perbankan syariah. Salah satu
problematika yang muncul seiring dengan berkembangnya industri
perbankan syariah adalah likuiditas berlebihan (excessive liquidity).

Likuiditas merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi
perbankan syariah di 2014. Ketatnya likuiditas sudah terlihat dari
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang melambat dua tahun terakhir.

Risiko kekeringan likuiditas makin meningkat sejak Bl mengerek bunga

*Prof Firmanzah PhD, “Geliat Ekonomi Syariah,” http://economy.okezone.com , diakses
18 November 2013.

*Irfan Syauqi Beik, “Problematika Perbankan Syariah,” www.pesantrenvirtual.com,
diakses 1 Desember 2013.


http://economy.okezone.com/read/2013/11/18/279/898464/large
http://www.pesantrenvirtual.com/

acuan (Bl rate) Juni 2013 lalu. Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
memperkirakan pertumbuhan DPK di 2014 hanya naik 14,1 persen.
Perbankan syariah dengan skalanya yang relatif masih kecil serta jaringan
outlet-nya yang belum terlalu besar, tentunya akan menghadapi tingkat
persaingan yang tidak berimbang dengan bank-bank konvensional yang
ukurannya besar. Bank-bank besar, tentunya dengan kelebihan skalanya
akan lebih mudah menarik DPK dibanding bank-bank syariah yang skalanya
relatif kecil. Karena itulah komposisi dana bank-bank besar relatif lebih baik
dibanding perbankan syariah.®

Sebagai badan usaha yang berfungsi sebagai intermediasi, bank
memiliki resiko. Salah satu risiko bank yaitu risiko likuiditas. Risiko
likuiditas (liquidity risk) adalah risiko yang timbul karena bank tidak dapat
memenuhi kewajiban jangka pendek pada masyarakat saat dibutuhkan, yang
disebabkan oleh karena bank kekurangan likuiditas.’

Oleh karena itu memperkirakan kebutuhan likuiditas merupakan
masalah yang cukup kompleks. Bank harus memperkirakan kebutuhan
likuiditas dan mencari cara bagaimana memenuhi semua kebutuhan dana
pada saat diperlukan. Kebutuhan likuiditas bank bersumber dari dua

kebutuhan. Pertama, kebutuhan penarikan dana oleh penabung dan

®Sunarsip, “Tantangan Pebankan Syariah 2014”, http://economy.okezone.com, diakses 13
Maret 2014.

"Arif Lukman Santoso dan Tekad Sukihanjani, Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Likuiditas Perbankan Di Indonesia, Jurnal Universitas Sebelas Maret,
areev_lucky@yahoo.com, him. 3.
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kebutuhan likuiditas wajib dan kedua, untuk memenuhi kebutuhan pencairan
dan permintaan kredit dari nasabah, terutama kredit yang telah disetujui.?

Untuk menekan risiko likuiditas Bank Indonesia (BI) akan
menyempurnakan ketentuan giro wajib minimum syariah serta penerapan
instrumen liquidity coverage ratio (LCR) mulai Januari 2015. Mengingat
jangka waktu sudah dekat, Bl meminta perbankan segera memasukkan
target LCR dalam rencana bisnis bank tahun depan. Hal tersebut dilakukan
guna mengelola risiko likuiditas. Selain berfungsi untuk mengelola risiko
sistemik, kredit, likuditas, pasar dan instrumen itu juga untuk penguatan
struktur permodalan. Tujuannya untuk menguatkan ketahanan bank-bank
syariah. Dalam ruang lingkup penguatan stabilitas sistem keuangan, dalam
upaya penguatan koordinasi makro-mikro antara Bl dan OJK.°

Risiko likuiditas telah menjadi perhatian yang serius dan tantangan
bagi bank di era modern. Kompetisi yang tinggi pada dana nasabah,
beragam produk pendanaan ditawarkan dengan kemajuan teknologi telah
mengubah dana dan struktur manajemen risiko. Sebuah bank memiliki
kualitas aset yang baik, pendapatan yang kuat dan modal yang cukup,
mungkin gagal jika tidak mempertahankan likuiditas yang memadai.

Faktor yang mempengaruhi risiko likuiditas ini berupa faktor yang
berasal dari kondisi internal bank yang biasanya dilihat dari tingkat

kesehatan bank yang bersangkutan. Faktor-faktor tersebut dikategorikan

®Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2001), him. 92.

%Tekan Risiko Likuiditas, Bl Perkuat Ketahanan Perbankan Syariah,”
http://www.merdeka.com, dakses 15 November 2013 pukul 15:48.


http://www.merdeka.com/uang/tekan-risiko-likuiditas-bi-perkuat-ketahanan-perbankan-syariah.html

dalam berbagai aspek antara lain aspek permodalan yang diproksikan
dengan Capital Adequacy Ratio, aspek likuiditas yang diproksikan dengan
Financing to Deposit Ratio, aspek kolektibitas kredit diproksikan dengan
Non Performing Financing dan aspek rentabilitas yang diproksikan dengan
Net Core Operating Margin, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan
menggunakan satu faktor eksternal yaitu Bl Rate.

Dalam menjalankan usahanya yang berkaitan dengan penyaluran
kredit, bank membutuhnya Dana Pihak Ketiga (DPK). Capital Adequacy
Ratio merupakan rasio yang menunjukkan besarnya kecukupan modal yang
dimiliki bank. Semakin efisien modal bank yang digunakan untuk aktivitas
operasional mengakibatkan bank mampu meningkatkan pemberian kredit
sehingga akan mengurangi tingkat risiko bank. Dengan demikian maka nilai
CAR yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa bank mempunyai modal
yang cukup baik untuk menunjang operasionalnya serta mampu dalam
menanggung risiko yang terjadi khususnya dalam risiko kredit.'

Penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan kepada masyarakat
dapat dilihat dari Financing to Deposit Ratio. FDR adalah rasio
perbandingan antara jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah dana
masyarakat yang digunakan. FDR yang tinggi menunjukkan bahwa suatu
bank meminjamkan seluruh dananya atau menjadi tidak likuid. Berdasarkan

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa apabila rasio FDR tinggi maka

9Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2007), him. 307.



tingkat likuiditas bank rendah dan sebaliknya apabila rasio FDR rendah
maka tingkat likuiditas bank tinggi."*

Debt Equity Ratio, yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang apabila suatu saat perusahaan dilikuidasi. Rasio ini juga
menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak luar atau
kreditor. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan financial
laverage yang tinggi. Risiko perusahaan dengan financial laverage yang
tinggi maka risiko likuiditas akan semakin tinggi.

Sejalan dengan semakin kompleksnya produk yang ditawarkan oleh
bank maka semakin kompleks pula risiko yang akan ditimbulkan. Kredit
merupakan salah satu produk bank yang menjadi perhatian utama bank
dimana terdapat kemungkinan akan adanya risiko gagal bayar atau yang
disebut dengan Non Performing Financing. NPF merupakan persentase
jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total kredit yang dikeluarkan oleh
bank. Tinggi rendahnya NPF dapat mempengaruhi kebijakan bank dalam
menyalurkan kreditnya sehingga nantinya akan mempengaruhi risiko
likuiditas."

Ukuran Bank dalam penelitian ini diukur dengan logaritma natural dari
total aset. Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki maka diharapkan

akan semakin besar hasil operasional perusahaan. Penelitian yang pernah

1 Mahmud M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Keempat
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), him. 331.

2Arif Lukman Santoso, dkk., “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas
Perbankan Di Indonesia, ”....., him. 4-5.



dilakukan Akhtar et al. tentang manajemen risiko likuiditas antara bank
syariah dan bank konvensional di Pakistan menghasilkan temuan bahwa Size
of the firm memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap
variabel likuiditas pada bank konvensional maupun bank syariah.*®

Variabel eksternal yang digunakan adalah Bl Rate, Bi Rate merupakan
suku bunga perbankan syariah yang ditentukan oleh BIl. Semakin tinggi
tingkat suku bunga kredit maka semakin rendah likuditas karena bank
mempunyai kesulitan untuk membayar dana pada pihak ketiga. Tingginya
suku bunga kredit menyebabkan keengganan masyarakat untuk mengambil
pinjaman di bank, hal ini akan menyebabkan pemasukan dari penghasilan
bunga kredit berkurang.**

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya Riaiko
likuiditas adalah BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional). BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang
mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan
jalur membandingkan satu terhadap lainnya. Semakin rendah BOPO maka
akan meningkatkan risiko likuiditas dan semakin tinggi BOPO maka akan

menurunkan risiko likuiditas pada perbankan.*

BMuhammad Farhan Akhtar, Khizer Ali, and Shama Sadaqat, “Liquidity Risk

Management: A comparative study between Conventional and Islamic Banks of Pakistan,”
Interdisciplinary Journal of Research in Business, Vol. 1, Issue. 1, (January 2011), him. 38.

Y“Arditya Prayudi, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan

(NPL), BOPO, Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR),” Jurnal (email: arditya_prayudi@yahoo.co.id, Tanpa tahun), him. 5.

Bibid., him.4.
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Net Core Operational Margin (NCOM) digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank
sehingga kemungkinan risiko likuiditas bank semakin kecil.*®

Karena pentingnya aspek risiko likuiditas untuk perbankan, beberapa
penelitian terdahulu pernah dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko likuiditas perbankan. Beberapa diantaranya sangat
menarik dan berguna untuk penelitian yang akan dilakukan saat ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat
bahwa perkembangan bank syariah mengalami pertumbuhan yang pesat dan
diprediksi mampu menjadi sistem alternatif dalam dunia perbankan. Namun,
penelitian mengenai bank syariah khususnya yang terkait dengan risiko
likuiditas dalam bank syariah yang dilakukan di Indonesia dirasa masih
terbatas. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian yang diberi judul:
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, Debt To
Equity Ratio, Non Performing Financing, Ukuran Bank, Bl Rate, Biaya
Operasional Pendapatan Operasional dan Net Core Operating Margin
Terhadap Risiko Likuiditas (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah

Di Indonesia Periode 2010-2013)”.

16Adhistya Rizky Bestari dan Abdul Rohman, “Pengaruh Rasio Camel Dan Ukuran Bank
Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Sektor Perbankan (Studi Pada Perusahaan Perbankan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2011),” Diponegoro Journal Of Accounting,
Volume 2 Nomor 3 (2013), him. 3.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan diatas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Risiko Likuiditas
Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Financing to deposit Ratio terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Debt to equity Ratio terhadap Risiko Likuiditas
Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Non Performing Financing terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Ukuran Bank terhadap Risiko Likuiditas Bank
Umum Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Bl Rate terhadap Risiko Likuiditas Bank Umum
Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
terhadap Risiko Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia?
Bagaimana pengaruh Net Core Operating Margin terhadap Risiko

Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Atas dasar permasalahan tersebut diatas, maka dapat dirumuskan

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:

a.

Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Non Performing Financing terhadap Risiko
Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Ukuran Bank terhadap Risiko Likuiditas
Bank Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Bl Rate terhadap Risiko Likuiditas Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
terhadap Risiko Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Menganalisis pengaruh Net Core Operating Margin terhadap Risiko

Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia.
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2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi risiko likuiditas yang akan
dihadapi dalam perkembangan perusahaan kedepannya. Sehingga
bank umum syariah di Indonesia dapat lebih berhati-hati dan
waspada dalam mengelola dana yang dimiliki dan berhati-hati dalam
menyalurkan dana ke masyarakat. Dan bank harus menjaga
kestabilan likuiditas bank agar terhindar dari risiko likuiditas.
b. Bagi Masyarakat dan Akademisi
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai
kemungkinan terjadinya risiko likuiditas dalam perusahaan
perbankan. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk

pembanding hasil riset maupun sebagai acuan penelitian berikutnya.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan penelitian ini,
maka perlu digunakannya sistematika pembahasan. Dalam penelitian ini
akan dibagi menjadi lima bab.

Bab Pertama, berisi tentang gambaran umum dari isi penelitian ini,
pada bab ini mengambarkan latar belakang masalah yang diangkat dari

penelitian mengenai Risiko Likuiditas Bank Umum Syariah di Indonesia. Di
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samping itu pada bab pertama ini juga memaparkan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang landasan teori. Teori yang digunakan pada
peneltian ini tentang teori likuiditas, kaitanya dengan risiko likuiditas pada
bank umum syariah, serta risiko dalam perspektif islam. Semua teori ini
digunakan untuk mendukung perumusan masalah. Dalam bab ini juga
diuraikan beberapa penelitian terdahulu, dan teori-teori yang berkaitan
dengan pokok masalah Risiko Likuiditas, selanjutnya berisi kerangka
pemikiran dan pengembangan hipotesis yang memberikan batasan dalam
penelitian.

Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yang membahas
mengenai jenis dan sifat penelitian, data dan sumber data, teknik
pengambilan sampel, periode pengamatan, variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, dan teknik analisis data.

Bab Keempat, berisi tentang pembahasan dari hasil analisis data.
Pembahasan yang berisi mengenai deskripsi data, uji asumsi Klasik, uji
regresi linier berganda, serta pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, hasil penelitian, dan pembahasan terhadap hasil yang
diperoleh.

Bab Kelima, adalah bab penutup, dimana pada bab ini penyusun akan
mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah
diuraikan, keterbatasan penelitian serta saran, daftar pustaka dan lampiran

dari seluruh kegiatan dalam peneltian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada Bab 1V, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
risiko likuiditas. CAR mengindikasikan bahwa apabila CAR mengalami
kenaikan maka angka risiko likuiditas juga akan mengalami kenaikan
karena semakin tinggi nilai CAR, menunjukkan semakin tinggi tingkat
risiko likuiditas bank tersebut.

2. Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
risiko likuiditas. Semakin tinggi rasio FDR memberikan indikasi
semakin tingginya kemampuan likuiditas bank, disebabkan jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar.

3. Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
risiko likuiditas pada risiko likuiditas. DER memiliki pengaruh negatif
karena pada bank syariah terdapat sumber dana yang tidak berbiaya,
sehingga semakin besar rasio utang terhadap ekuitas bank syariah maka
semakin kecil tingkat likuiditasnya tanpa harus meningkatkan biaya

modal dan risiko kekurangan likuiditas.

104
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4. Non Performing Financing tidak mempengaruhi risiko likuiditas. Nilai
NPF yang kecil tidak akan mengganggu likuiditas dari bank, sehingga
NPL tidak memberikan pengaruh terhadap Risiko likuiditas.

5. Ukuran Bank berpengaruh negatif dan signifikan, artinya semakin besar
ukuran/aset bank maka semakin kecil risiko yang ditanggung oleh bank.

6. Bl Rate tidak berpengaruh pada risiko likuiditas. Nilai Bl Rate yang
tinggi tidak akan mengganggu likuiditas dari bank, sehingga Bl Rate
tidak memberikan pengaruh terhadap risiko likuiditas.

7. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap risiko likuiditas.
Semakin besar rasio BOPO menunjukan bahwa bank tidak efisien dalam
melakukan aktivitas operasionalnya dapat menimbulkan kerugian dan
risiko likuiditas yang dialami oleh bank tersebut semakin kecil.

8. Net Core Operating Margin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
risiko likuiditas. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya pendapatan
bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga
kemungkinan bank dalam kondisi berisiko semakin kecil kaitannya

dengan likuiditas bank.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan

keterbatasan, yaitu:
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1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Penelitian selanjutnya
dapat meneliti jenis bank lain seperti BPR dan BPD dapat diteliti.

2. Penelitian ini meneliti faktor-faktor intern dan hanya satu faktor ekstern
bank yang berpengaruh terhadap likuiditas. Diharapkan pada peneliti
selanjutnya untuk menambah beberapa jenis variabel independen lainnya.

3. Kelemahan menggunakan data laporan keuangan triwulan karena
sebagian besar laporan triwulan bank belum diaudit, maka kemungkinan

ada perubahan data setelah audit.

Saran

Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris mengenai
tingkat risiko likuiditas yang dimiliki Bank Umum Syariah. Beberapa saran
yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi pihak bank diharapkan selalu menjaga tingkat asetnya, jika total
asset tinggi maka kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan
oleh aktiva berisiko juga akan baik. Dan untuk rasio NPF berpengaruh
positif terhadap risiko likuiditas bank. Pemberian kredit merupakan
kegiatan yang memiliki risiko besar. Oleh karena itu agar nilai NPF dari
tahun ke tahun dapat dikurangi, maka bank harus menetapkan atau
mempunyai prinsip kehati-hatian untuk diterapkan pada kredit yang

bermasalah.
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada tujuh
variabel internal bank dan satu variabel eksternal. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain yang
berpengaruh terhadap likuiditas bank baik variabel internal maupun
variabel eksternal bank, contohnya tingkat inflasi, PDB, tingkat
pengangguran, suku bunga Bank Indonesia, dan lain-lain.

3. Karena adanya keterbatan dalam penelitian ini, maka sebaiknya untuk
penelitian selanjutnya menggunakan data laporan keuangan yang telah
diaudit.

4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada bank
umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Dan menggunakan data
laporan keuangan triwulan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat melakukan pengujian pada bank lain, seperti bank BUMN, bank
swasta, bank asing, maupun BPR dan BPR Syariah yang ada di

Indonesia.
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